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ABSTRAK 
 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi senam lantai 
gerakan roll depan masih menjadi permasalahan yang sering 
dijumpai dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan (PJOK). Hal ini terlihat dari ketidaktuntasan hasil 
belajar peserta didik, baik dalam aspek afektif, kognitif, maupun 
psikomotor. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar PJOK pada materi senam lantai roll depan melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VIII. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes pengetahuan, 
dan tes keterampilan praktik, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan model PjBL. Pada siklus I, tingkat ketuntasan 
hasil belajar mencapai 74% dan termasuk dalam kategori cukup. 
Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II, ketuntasan 
hasil belajar meningkat menjadi 100% dengan kategori sangat 
baik. Peningkatan sebesar 26% ini membuktikan bahwa 
penerapan model Project Based Learning efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar PJOK peserta didik. Oleh karena itu, disarankan kepada guru PJOK untuk 
mengimplementasikan model pembelajaran ini sebagai alternatif strategi pembelajaran yang mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, kontekstual, dan bermakna sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran PJOK. 
 
 
Abstract. The low learning outcomes of students in the floor exercise material, particularly the forward 
roll movement, remain a common issue in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning. This 
is evident from students' incomplete learning achievements across affective, cognitive, and psychomotor 
domains. This study aims to improve PJOK learning outcomes on the floor exercise material through 
the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model. The method used is Classroom Action 
Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consists of the stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this study were 32 eighth-grade students. Data were 
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collected through observation, knowledge tests, and practical skill tests, and then analyzed using 
descriptive quantitative methods. The results of the study show a significant improvement in student 
learning outcomes after the application of the PjBL model. In the first cycle, the learning mastery level 
reached 74%, categorized as sufficient. After improvement actions were taken in the second cycle, the 
learning mastery level increased to 100%, categorized as excellent. This 26% increase proves that the 
implementation of the Project-Based Learning model is effective in enhancing students’ PJOK learning 
outcomes. Therefore, it is recommended that PJOK teachers apply this learning model as an alternative 
instructional strategy to create an active, enjoyable, contextual, and meaningful learning atmosphere in 
accordance with the characteristics of the PJOK subject. 
 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran krusial sebagai ujung tombak dalam menentukan masa 

depan bangsa (Mansir, 2020; Mulyanti, 2024; Munir et al., 2025). Bangsa dengan sistem 

pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, 

dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan zaman (Abdillah, 2024). Salah satu 

komponen penting dalam sistem pendidikan adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK), yang tidak hanya berfokus pada pengembangan fisik, tetapi juga berperan 

dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan motorik peserta didik. 

Pembelajaran PJOK secara efektif dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, kebugaran 

jasmani, dan keterampilan motorik siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil analisis 

literatur sistematis. Melalui aktivitas jasmani yang terstruktur, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan gerak dasar sebagai fondasi penting bagi kesehatan fisik, 

kedisiplinan, dan keberhasilan akademik (Sembiring & Utami, 2025). 

Di era globalisasi saat ini, kualitas pendidikan suatu negara sangat menentukan 

keberhasilannya dalam menghadapi tantangan zaman (Winata et al, 2024). Salah satu materi 

penting dalam pembelajaran PJOK adalah senam lantai, khususnya gerakan roll depan. 

Gerakan ini berfungsi melatih kelenturan, kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. 

Penguasaan teknik dasar roll depan sangat penting karena menjadi dasar untuk 

pengembangan gerakan senam lainnya, serta berkontribusi pada perkembangan motorik 

peserta didik secara menyeluruh (Burhaein & Muustaqim, 2025). Dalam konteks ini, PJOK 

berfungsi sebagai media perubahan perilaku melalui pembentukan sikap disiplin, jujur, dan 

tekun. Namun, kenyataannya, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menguasai 

gerakan ini akibat keterbatasan sarana, media pembelajaran, serta metode pengajaran yang 

masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru. Akibatnya, siswa kesulitan berpikir 

kreatif dan mandiri dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered dinilai kurang efektif 

dalam mendorong keterlibatan aktif, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Sembiring et al., 2025). Kreativitas peserta didik tidak hanya bergantung pada sistem 

pembelajaran, tetapi juga pada pendekatan mengajar guru yang kurang melibatkan mereka 

dalam proses belajar. Sebagai solusi alternatif, model Project Based Learning (PjBL) hadir 
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sebagai pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran. PjBL mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif melalui 

penyelesaian proyek yang kontekstual dan relevan dengan materi pelajaran. Model ini 

mencakup berbagai praktik pembelajaran yang menekankan kegiatan kompleks, integratif, 

dan berbasis pada prinsip lintas disiplin ilmu. Inti dari PjBL adalah pelibatan aktif peserta didik 

dalam proyek individu atau kelompok sebagai bagian integral dari proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Oktober 2024 di kelas VIII-Soekarno 

SMP Negeri 4 Singaraja, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada materi senam lantai 

roll depan masih tergolong rendah. Ketuntasan pada aspek pengetahuan hanya mencapai 

28% (9 dari 32 siswa), sementara 72% sisanya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Kondisi serupa juga terjadi pada aspek sikap dan keterampilan. Wawancara dengan 

guru dan siswa mengungkapkan beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar, seperti 

kurangnya pemahaman teknik dasar roll depan, minimnya media pembelajaran, serta 

keterbatasan fasilitas sehingga praktik harus dilakukan bergiliran. Selain itu, banyak peserta 

didik merasa kurang percaya diri dan belum memahami teknik yang benar, yang membuat 

mereka ragu saat mempraktikkan gerakan. 

Melihat permasalahan tersebut, peneliti memandang perlu diterapkannya model 

Project Based Learning sebagai solusi alternatif. PjBL dinilai mampu mendorong siswa untuk 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 

selama pembelajaran (Fitriana et al., 2024). Melalui proyek yang relevan dengan materi, siswa 

dapat lebih memahami konsep sekaligus meningkatkan keterampilan gerak roll depan. Selain 

itu, PjBL memberi ruang bagi guru untuk membantu siswa merefleksikan hasil belajar mereka 

secara berkelanjutan, baik dari sisi teori maupun praktik (Kumedi et al., 2025). Dengan 

demikian, penerapan PjBL diharapkan mampu memperbaiki kualitas pembelajaran sekaligus 

meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara potensi penerapan PjBL 

dan implementasinya dalam meningkatkan hasil belajar materi senam lantai roll depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji efektivitas model 

Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar PJOK pada peserta didik kelas VIII-

Soekarno SMP Negeri 4 Singaraja. Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristiknya yang 

menekankan praktik langsung dan pemecahan masalah yang relevan, serta diyakini dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

   
METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

adalah mengembangkan keterampilan guru berdasarkan permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi di kelasnya sendiri, bukan semata-mata untuk memperoleh pengetahuan umum di 
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bidang pendidikan. PTK merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru, yang 

hasilnya dapat dimanfaatkan untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, dan 

peningkatan keahlian mengajar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII-Soekarno di SMP Negeri 4 

Singaraja dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PJOK pada materi senam lantai 

gerakan roll depan. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas berupa model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan variabel terikat berupa hasil belajar PJOK 

pada materi roll depan. 

Desain penelitian dilakukan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus 

terdiri atas empat tahapan: (1) Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) 

Observasi/Evaluasi, dan (4) Refleksi. Fokus perbaikan dalam setiap siklus ditentukan 

berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Siklus I difokuskan pada pengenalan 

konsep PjBL dan teknik dasar roll depan. Sedangkan Siklus II diarahkan untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proyek, memperkuat praktik teknik roll depan, serta 

memperdalam pemahaman konsep melalui diskusi kelompok. 

Instrumen pengumpulan data disesuaikan dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu afektif, 

kognitif, dan psikomotor. Untuk ranah afektif, data dikumpulkan melalui lembar observasi yang 

menilai sikap kerja sama, tanggung jawab, dan antusiasme peserta didik selama proses 

pembelajaran. Ranah kognitif diukur melalui tes pilihan ganda yang dirancang untuk menguji 

pemahaman terhadap konsep senam lantai, khususnya teknik dasar roll depan. Sedangkan 

ranah psikomotor diukur menggunakan lembar observasi keterampilan yang mencakup 

penilaian dari sikap awal, pelaksanaan gerakan, hingga sikap akhir. 

Hasil belajar peserta didik dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan persentase dan nilai rata-rata untuk melihat perkembangan dari satu 

siklus ke siklus berikutnya. Data kualitatif, seperti hasil observasi dan catatan refleksi, 

dianalisis menggunakan teknik tematik untuk mengidentifikasi pola masalah serta bentuk 

perbaikan tindakan. 

Adapun kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan dengan batas ketuntasan klasikal 

minimal 80% peserta didik tuntas di semua aspek (afektif, kognitif, dan psikomotor), dengan 

nilai minimal 65. Perhitungan ketuntasan belajar dilakukan menggunakan rumus. 

 

𝑁 =	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

	𝑥	100% 

 

Nilai : Jumlah skor yang diperoleh per jumlah skor maksimal x 100% 
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Hasil rata rata presentase antar siklus, ditentukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

𝑋 =	
𝑅𝑎 + 𝑅𝑘 + 𝑅𝑝

3
	𝑥	100% 

 

Keterangan:  

X   : Rata rata siklus  

Ra  : Rata rata nilai afektif 

Rk  : Rata rata nilai kognitif  

Rp  : Rata rata nilai psikomotor 

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai nilai 65 dari hasil tes. Ketuntasan 

klasikal tercapai apabila 70% dari seluruh siswa mampu menguasai kemampuan roll ke depan 

senam lantai dengan yang memiliki nilai minimal 65 keatas. Rumus yang dipergunakan untuk 

menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut. 

 

𝑃 = 	
𝐹
𝑁
	𝑥	100% 

 

Keterangan: 

P  : Angka persentase ketuntasan klasikal 

F : Frekuensi siswa yang tuntas 

N  : Jumlah siswa 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

melalui implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada materi senam lantai roll 

depan. Data hasil belajar diperoleh dari tiga ranah penilaian, yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotor, yang diukur pada siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga 

aspek tersebut yakni sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) 

dalam pembelajaran PJOK materi senam lantai roll depan pada peserta didik kelas VIII-

Soekarno SMP Negeri 4 Singaraja, diperoleh data yang disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Afektif Pada Siklus I  
Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 0 0% Sangat Baik Tuntas  
80-89  12 37,5% Baik  Tuntas  
70-79 12 37,5% Cukup  Tuntas  
60-69 8 25% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  

 
Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek afektif 

menunjukkan bahwa sebesar 37,5% peserta didik berada dalam kategori baik, 37,5% berada 

dalam kategori cukup, dan 25% peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) atau termasuk kategori tidak tuntas. Jika dihitung secara keseluruhan, jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 24 dari 32 orang, sehingga persentase ketuntasan 

belajar pada aspek afektif adalah (24/32) × 100% = 75%. Dengan demikian, ketuntasan belajar 

afektif pada siklus ini berada pada kategori cukup. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Pada Siklus I  
Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 0 0% Sangat Baik Tuntas  
80-89  15 47% Baik  Tuntas  
70-79 10 31% Cukup  Tuntas  
60-69 7 22% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  

 

Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek kognitif 

menunjukkan bahwa sebesar 47% peserta didik berada dalam kategori baik, 31% dalam 

kategori cukup, dan 22% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau tergolong 

tidak tuntas. Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 25 dari 32 orang, 

sehingga persentase ketuntasan belajar pada aspek kognitif adalah (25/32) × 100% = 78%. 

Dengan demikian, tingkat ketuntasan belajar kognitif pada siklus ini termasuk dalam kategori 

cukup tinggi, meskipun masih belum mencapai target ketuntasan klasikal sebesar 80%. 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Psikomotor  Pada Siklus I  
Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 0 0% Sangat Baik Tuntas  
80-89  17 53% Baik  Tuntas  
70-79 5 16% Cukup  Tuntas  
60-69 10 31% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  

 
Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek psikomotor 

menunjukkan bahwa sebesar 53% peserta didik berada dalam kategori baik, 16% dalam 



e-ISSN 2775-7714   Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025 

DOI: 10.38048/jor.v4i3.5435  Jurnal Edukasi Citra Olahraga || 191 

kategori cukup, dan 31% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau tergolong 

tidak tuntas. Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 22 dari 32 orang, 

sehingga persentase ketuntasan belajar pada aspek psikomotor adalah (22/32) × 100% = 

69%. Dengan demikian, ketuntasan belajar psikomotor pada siklus ini masih tergolong rendah 

dan memerlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Pada data siklus I, hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa pada aspek afektif 

terdapat 25% peserta didik yang belum tuntas, yaitu sebanyak 8 orang. Pada aspek kognitif, 

peserta didik yang tidak tuntas sebesar 22% atau sebanyak 7 orang, sedangkan pada aspek 

psikomotor, persentase ketidaktuntasan mencapai 31% dengan jumlah 10 peserta didik. Data 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada siklus I belum berjalan secara optimal. Salah satu kendala yang dihadapi adalah 

kurangnya keaktifan beberapa peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena mereka belum sepenuhnya memahami model pembelajaran yang digunakan, 

sehingga keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran masih rendah. 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Afektif Pada Siklus II 

Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 7 22% Sangat Baik Tuntas  
80-89  25 78% Baik  Tuntas  
70-79 0 0% Cukup  Tuntas  
60-69 0 0% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  

 
Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek afektif 

menunjukkan bahwa sebanyak 22% berada dalam kategori sangat baik, dan 78% berada 

dalam kategori baik. Hasil pada siklus II memperlihatkan adanya peningkatan signifikan 

dibandingkan siklus I, di mana ketuntasan belajar yang sebelumnya mencapai 75% meningkat 

menjadi 100%. Dengan demikian, seluruh peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada aspek afektif. Persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus 

(32/32) × 100% = 100%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning telah berhasil mendorong keterlibatan sikap positif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 
Tabel 5. Hasil Belajar Kognitif Pada Siklus II 

Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 3 9% Sangat Baik Tuntas  
80-89  29 91% Baik  Tuntas  
70-79 0 0% Cukup  Tuntas  
60-69 0 0% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  
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Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek kognitif 

menunjukkan bahwa sebanyak 9% berada dalam kategori sangat baik dan 91% berada dalam 

kategori baik. Hasil belajar pada siklus II memperlihatkan adanya peningkatan dibandingkan 

dengan siklus I, di mana ketuntasan belajar yang sebelumnya sebesar 78% meningkat 

menjadi 100%. Seluruh peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

aspek kognitif. Persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus (32/32) × 100% = 100%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi senam lantai roll depan. 

 

Tabel 6. Hasil Belajar Psikomotor Pada Siklus II 
Interval  Peserta didik  Persentase  Katgeori keterangan 
90-100 3 9% Sangat Baik Tuntas  
80-89  29 91% Baik  Tuntas  
70-79 0 0% Cukup  Tuntas  
60-69 0 0% Kurang  Tidak Tuntas  
0-59 0 0% Sangat 

Kurang  
Tidak Tuntas  

 

Berdasarkan data di atas, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek psikomotor 

menunjukkan bahwa sebanyak 6% berada dalam kategori sangat baik dan 94% berada dalam 

kategori baik. Hasil belajar pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dibandingkan dengan siklus I, di mana ketuntasan belajar yang sebelumnya sebesar 69% 

meningkat menjadi 100%. Seluruh peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada aspek psikomotor. Persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus (32/32) 

× 100% = 100%. Peningkatan ini menegaskan bahwa penerapan model Project Based 

Learning mampu meningkatkan keterampilan praktik peserta didik dalam melakukan gerakan 

senam lantai roll depan secara optimal.  

 

 
 

Gambar 1. Diagram batang Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan diagram batang diatas, terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar peserta 

didik mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II pada ketiga aspek 

penilaian, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Pada siklus I, ketuntasan belajar secara umum 

berada pada angka 74% dan termasuk dalam kategori "cukup". Secara rinci, pada aspek 

afektif, ketuntasan mencapai 75% yang dikategorikan cukup. Pada aspek kognitif, ketuntasan 

belajar mencapai 78%, dengan rincian 31% peserta didik berada dalam kategori cukup dan 

47% dalam kategori baik. Sementara itu, pada aspek psikomotor, ketuntasan tercatat sebesar 

69%, terdiri dari 16% dalam kategori cukup dan 53% dalam kategori baik. 

Memasuki siklus II, terjadi peningkatan ketuntasan yang signifikan pada seluruh aspek 

penilaian, di mana afektif, kognitif, dan psikomotor masing-masing mencapai tingkat 

ketuntasan 100% dan dikategorikan sebagai "sangat baik". Peningkatan ini menunjukkan 

adanya perbaikan yang nyata dalam proses pembelajaran, yang berdampak langsung 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan, tingkat ketuntasan 

meningkat sebesar 26% dari siklus I ke siklus II, yang mencerminkan keberhasilan 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning pada siklus II. 

 
Pembahasan 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran PJOK materi 

senam lantai roll depan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Seperti ditunjukkan dalam penelitian oleh Luh Eta Melani Widiarsini 

(2023) di SMA Negeri 1 Sawan, penerapan PjBL pada materi senam lantai roll depan dari 

siklus I ke siklus II meningkatkan rata-rata ketuntasan belajar dari sekitar 66% menjadi 84%, 

menunjukkan efektivitas yang konsisten dengan temuan penelitian ini  

Hasil belajar siklus I menunjukkan ketuntasan 75% (afektif), 78% (kognitif), dan 69% 

(psikomotor), di mana hanya aspek afektif dan kognitif yang mendekati target KKM 80%, 

namun aspek psikomotor masih di bawah harapan. Ini sejalan dengan studi oleh Prasetyo & 

Basuki (2022) yang menerapkan PjBL pada pembelajaran senam lantai, di mana keberhasilan 

guru dalam memberikan variasi dan umpan balik praktis menghasilkan peningkatan signifikan 

dalam skor gerakan roll depan dari rata-rata 76 menjadi 95 di siklus II . 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui penguatan pemahaman konsep 

PjBL, penambahan sesi praktik, dan pendampingan dalam kelompok, terjadi peningkatan 

ketuntasan menjadi 100% di semua ranah. Pola serupa dijumpai oleh penelitian lainnya seperti 

pada aktivitas gerak berirama di PJOK, yang menemukan peningkatan progresif dan signifikan 

dari setiap siklus dalam penguasaan gerakan hingga mencapai tuntas (Riskayani, 2022; 

Daulay & Nasution, 2021; Nurkholis et al., 2024) 

Perbandingan ini menguatkan bahwa strategi PjBL efektif dalam meningkatkan ketiga 

ranah belajar afektif, kognitif, dan psikomotor terutama untuk materi produktif dan kompleks 
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seperti senam lantai. Adopsi PjBL tidak hanya meningkatkan aspek teknis siswa, tetapi juga 

mendukung pembentukan attitude, kreativitas, dan kolaborasi melalui proyek nyata yang 

relevan dengan situasi kelas (Putri & Masrum, 2025) 

Keunikan dari penelitian ini adalah pengukuran yang menyeluruh pada tiga domain 

pembelajaran, serta penekanan pada manajemen kelompok kecil dan refleksi berkala. Ini 

menegaskan bahwa keterlibatan siswa secara aktif, bimbingan terstruktur oleh guru, dan peer 

teaching menjadi kunci keberhasilan, sejalan dengan pendekatan konstruktivis Vygotsky yang 

menekankan belajar dalam interaksi sosial dan scaffolding  

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung keberlanjutan penerapan PjBL dalam 

pembelajaran PJOK, khususnya pada materi senam lantai roll depan. Karena menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dan konsisten, PjBL layak dijadikan strategi utama dalam 

pengembangan kurikulum PJOK, serta menjadi acuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar PJOK pada materi senam 

lantai roll depan di kelas VIII-Soekarno, SMP Negeri 4 Singaraja. Rata-rata ketuntasan belajar 

peserta didik mengalami peningkatan dari 74% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, 

mencakup seluruh aspek penilaian, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Peningkatan ini 

mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai target ketuntasan yang telah 

ditetapkan, sekaligus menunjukkan bahwa model PjBL mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif. Melalui pendekatan PjBL, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual terhadap materi, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan PjBL secara efektif telah menjawab tujuan penelitian, yakni meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi senam lantai roll depan. Oleh karena itu, model ini layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif dalam pengembangan 

pembelajaran PJOK di masa mendatang. 
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